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Perekonomian nasional menunjukkan pertumbuhan yang lebih rendah dari
trivulan |1 2013 sebagai dampak dari perlambatan ekonomi global dan kenaikan inflasi
di dalam negeri. Setelah mencatat pertumbuhan 6,0% (yoy) pada triwulan | 2013, ekonomi
Indonesia tumbuh melambat menjadi 5,8% (yoy) pada triwulan 1I-2013. Ekspor, meskipun
telah tumbuh positif, masih belum cukup kuat menopang pertumbuhan ekonomi akibat masih
lemahnya permintaan ekonomi global. Ekspor yang belum kuat serta melemahnya daya beli
akibat inflasi yang meningkat berpengaruh kepada perlambatan konsumsi rumah tangga dan
juga investasi non-bangunan.

Di sisi eksternal, tekanan pada perekonomian nasional masih berlanjut. Secara
keseluruhan, Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) pada triwulan Il 2013 mengalami defisit yang
lebih rendah dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Perbaikan NPI ditopang surplus yang
cukup signifikan pada Transaksi Modal dan Finansial (TMF) antara lain akibat meningkatnya
aliran modal masuk langsung (FDI) dan penerbitan obligasi valas Pemerintah. Di sisi lain, defisit
pada Transaksi Berjalan (TB) tercatat meningkat relatif tinggi, terutama didorong oleh terus
menurunnya ekspor karena perlambatan ekonomi global dan penurunan tajam harga komoditi
global, di tengah masih tingginya impor baik migas maupun nonmigas sesuai dengan pola
musiman. Defisit pada TB juga dipengaruhi oleh pembayaran bunga utang yang cukup besar
pada triwulan [1-2013. Cadangan devisa pada akhir Juni 2013 tercatat 98,1 miliar dolar AS
atau setara dengan 5,4 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, di atas
standar kecukupan internasional. Ke depan, dengan pengetatan bauran kebijakan moneter dan
makroprudensial yang ditempuh Bank Indonesia, serta langkah koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah, NPI diprakirakan kembali membaik ditopang penurunan defisit pada TB sejalan
dengan dampak perlambatan permintaan domestik dan penyesuaian pada nilai tukar rupiah.

Nilai tukar rupiah pada triwulan [1-2013 mengalami depresiasi sesuai dengan
nilai fundamentalnya. Secara point to point, nilai tukar rupiah melemah sebesar 2,09% (gtq)
menjadi Rp9.925 per dolar AS, atau secara rata-rata melemah 1,03% (qtg) menjadi Rp9.781
per dolar AS. Seperti halnya pelemahan mata uang negara-negara di kawasan Asia, depresiasi
nilai tukar rupiah terutama dipengaruhi penyesuaian kepemilikan non-residen di aset keuangan
domestik dipicu sentimen terkait pengurangan (tapering off) stimulus moneter oleh the Fed.
Perkembangan ini mengakibatkan pelemahan rupiah sejalan dengan tren pergerakan mata
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uang negara-negara di kawasan Asia. Bank Indonesia memandang bahwa perkembangan nilai
tukar pada saat ini menggambarkan kondisi fundamental perekonomian Indonesia.

Inflasi IHK pada triwulan 11-2013 ditandai oleh kenaikan inflasi yang cukup
signifikan di bulan Juni, setelah pada dua bulan sebelumnya mengalami deflasi. Inflasi
IHK pada Juni 2013 tercatat meningkat tinggi sebesar 1,03% (mtm), dari bulan April dan Mei
2013 yang masing-masing mencatat deflasi sebesar 0,10% dan 0,03% (mtm). Akibat kenaikan
tersebut, secara tahunan, inflasi IHK tercatatmasih tinggi sebesar 5,90% (yoy), meskipun
secara triwulanan tercatat sebesar 0,90% (qtq) lebih rendah dari triwulan sebelumnya sebesar
2,43% (qtq). Tekanan inflasi yang tinggi terutama didorong oleh dampak kenaikan harga BBM
bersubsidi sebesar Rp2.000/liter untuk premium dan Rp1.000/liter untuk solar, yang diumumkan
oleh pemerintah pada 21 Juni 2013 dan mulai berlaku sejak 22 Juni 2013. Sementara itu, inflasi
inti masih tetap terkendali pada level yang cukup rendah. Namun demikian, Bank Indonesia
memperkirakan pengaruh kenaikan harga BBM bersubsidi terhadap inflasi bersifat sementara
(temporary) yakni sekitar tiga bulan, dengan puncaknya pada bulan Juli 2013, kemudian
menurun pada bulan Agustus 2013 dan kembali ke pola normal pada September 2013.

Stabilitas sistem keuangan juga tetap terjaga, dengan didukung stabilitas industri
perbankan. Di tengah tren perlambatan kredit perbankan, ketahanan industri perbankan tetap
solid tercermin pada rasio kecukupan modal (CAR/Capital Adequacy Ratio) yang masih tinggi
sebesar 18% dan berada jauh di atas ketentuan minimum 8%, serta rasio kredit bermasalah
(NPL/Non Performing Loan) gross yang masih rendah sebesar 1,9% pada bulan Juni 2013. Kondisi
likuiditas perbankan secara keseluruhan masih tejaga, meskipun Loan-to-Deposit Ratio (LDR)
relatif tinggi yaitu 87,2% pada Juni 2013. Sementara itu, kredit melambat dari 21,0% (yoy)
pada Mei 2013 menjadi 20,6% (yoy) pada Juni 2013, sejalan dengan melemahnya pertumbuhan
ekonomi. Bank Indonesia terus mencermati pertumbuhan kredit yang masih cukup tinggi pada
beberapa bank dan pada sejumlah sektor ekonomi, termasuk yang mempunyai kandungan
impor tinggi, yang dikhawatirkan dapat mengganggu kinerja industri perbankan dan stabilitas
sistem keuangan.

Pada triwulan 11-2013, transaksi sistem pembayaran berlangsung dengan baik.
Terjadi peningkatan baik dari sisi volume maupun nilai transaksi dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya. Volume transaksi pada triwulan [1-2013 meningkat sebesar 99,59 juta transaksi
(11,06%) menjadi 999,91 juta transaksi, dari triwulan sebelumnya 900,31 juta transaksi.
Adapun di sisi nilai, transaksi mengalami peningkatan sebesar Rp2,80 triliun (13,82%) menjadi
Rp23.024,54 triliun, dari triwulan sebelumnya sebesar Rp20.228,43 triliun. Peningkatan volume
transaksi terutama berasal dari transaksi Alat Pembayaran menggunakan Kartu (APMK) yaitu
kartu ATM dan/atau kartu debet. Peningkatan tersebut menunjukkan makin berkembangnya
aktivitas ekonomi dan tren masyarakat menggunakan instrumen pembayaran non tunai.
Sementara itu, peningkatan nilai transaksi pada triwulan 11-2013 terutama berasal dari transaksi
Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS), yakni transaksi masyarakat, pengelolaan
moneter, dan Pasar Uang Antar Bank (PUAB).



